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Abstract

This research is motivated by the phenomenon of low teacher performance which has
an impact on the quality of graduates, presumably due to the low managerial ability of
school principals and organizational culture. This study aims to determine: 1) the
managerial ability of the principal; 2) organizational culture; 3) Teacher performance;
4) Quality of graduates; 5) The effect of principal managerial ability on teacher
performance; 6) The influence of organizational culture on teacher performance; 7) The
influence of principal managerial ability and organizational culture on teacher
performance; 8) The effect of teacher performance on the quality of junior high school
graduates in Majalengka Regency. Quantitative research methods with descriptive
analysis techniques and verification. The descriptive method uses the calculation of
frequency distribution, scoring and average value, while the verification method uses
path analysis. The results of the descriptive study indicate that the principal's
managerial abilities, organizational culture, teacher performance, and the quality of
graduates are in good condition. The research results verificantly show that the
principal managerial ability and organizational culture have a positive and significant
effect on teacher performance either partially or simultaneously. Teacher performance
has a positive and significant effect on the quality of graduates.

Keywords: Principal managerial ability, Organizational Culture, Teacher Performance,
Quality of Graduates.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi fenomena rendahnya kinerja guru yang berdampak
pada mutu lulusan, diduga disebabkan rendahnya kemampuan manajerial kepala
sekolah dan budaya organisasi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui : 1)
Kemampuan manajerial kepala sekolah; 2) budaya organisasi; 3) Kinerja guru; 4)
Mutu lulusan; 5) Pengaruh kumampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja
guruy; 6) Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru; 7) Pengaruh
kemampuan manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi terhadap kinerja guru;
8) Pengaruh kinerja guru terhadap mutu lulusan SMP di Kabupaten Majalengka.
Metode penelitian kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif dan verifikatif. Metode
deskriptif menggunakan perhitungan distribusi frekuensi, skoring dan nilai rata-rata,
sedangkan metode verifikatif menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian deskriptif
menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah, budaya organisasi,
kinerja guru, dan mutu lulusan berada pada kondisi baik. Hasil penelitian secara
verifikatif menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah dan budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru baik secara
parsial maupun simultan. Kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
mutu lulusan.

Kata Kunci: Kemampuan manajerial Kepala Sekolah, Budaya Organisasi, Kinerja Guru,
Mutu Lulusan.

@ @ This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License

Jurnal Dialogika Manajemen dan Administrasi, Vol.1, No.2, April 2020, p. 86-95

86


https://ejurnal.unma.ac.id/index.php/dialogika
file:///E:/JURNAL%20PASCA%20UNMA/JURNAL%20DIALOGIKA/Vol%201%20No%201%20Oktober%202019/word/DOI
https://doi.org/10.31949/dialogika.v1i2.2172
mailto:anedinedi@gmail.com

PENDAHULUAN

Dalam UU No 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, pada Bab II, Pasal 4,
dikemukakan bahwa “Kedudukan guru
sebagai tenaga profesional sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) berfungsi
untuk meningkatkan martabat dan peran
guru sebagai agen pembelajaran berfungsi
untuk meningkatkan mutu pendidikan
nasional”. Untuk menjalankan fungsi
tersebut, guru memiliki beban yang wajib
dilaksanakan sebaik-baiknya sesuai dengan
apa yang tersurat dalam Bab IV, Pasal 35
yang dinyatakan bahwa “Beban kerja guru
mencakup kegiatan pokok yaitu
merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
membimbing dan melatih peserta didik,
serta melaksanakan tugas tambahan”.
Dengan demikian, apabila memperhatikan
amanat undang-undang tersebut tugas
utama  guru adalah  merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, membimbing
dan melatih serta melaksanakan tugas
tambahan. Oleh karena itu, untuk
mengetahui kadar kinerja guru salah
satunya dapat dilihat dari pelaksanaan
tugas-tugas tersebut. Berkenaan dengan hal
ini, menurut Depdiknas, (2004:11), esensi
kinerja guru tidak lain merupakan
kemampuan guru dalam menunjukkan
kecakapan atau kompetensi yang dimiliki-
nya dalam dunia kerja sebenarnya. Dunia
kerja guru yang sebenarnya adalah
membelajarkan siswa dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.

Realita di lapangan, belum semua guru
memenuhi aspek-aspek standar profess-
sional, dengan indikator masalah antara
lain : a) Belum semua guru melengkapi
administrasi kelas sesuai standar; b) Belum
semua guru mampu mengembangkan model
pembelajaran yang relevan dengan materi;
) Belum semua guru menindaklanjuti hasil
evaluasi dengan tepat; d) Belum semua guru
dapat melakukan penelitian, terutama
penelitian tindakan kelas ; dan e) Belum
semua guru mampu membuat modul.
Kondisi rendahnya kinerja guru salah satunya
diduga sebagai akibat dari rendahnya
kemampuan manajerial kepala sekolah.
Karena, dilihat dari sisi manajerial pihak yang

paling  bertanggungjawab dalam upaya
mempertahankan dan meningkatkan kinerja
guru adalah atasan langsung (kepala sekolah)
sebagai manajer.

Dari sudut pandang manajemen,
kemampuan manajerial yang dibutuhkan
dalam upaya meningkatkan kinerja guru
menurut Dharma (2003:20), meliputi tiga hal,
yaitu : “a) Manajemen pada tingkatan kepala
dinas pendidikan; b) Manajemen pada
tingkatan kepala sekolah; dan c) Manajemen
pada tingkatan guru”. Oleh karena itu, masuk
akal apabila  kepala sekolah  turut
bertanggungjawab atas peningkatan kinerja

guru.

Selain kemampuan manajerial kepala
sekolah, faktor lain yang diduga
berpengaruh terhadap kinerja guru adalah
budaya organisasi sekolah.Budaya organisasi
merupakan persepsi bersama yang dianut oleh
anggota-anggota organisasi itu dan menjadi
suatu sistem dari makna bersama (Robbins,
2005). Dalam lembaga pendidikan (sekolah)
yang telah menganut budaya organisasi
kondusif, manakala berhadapan dengan
masalah-masalah yang erat kaitannya dengan
organisasi, tidak ada lagi penekanan saya
melainkan menjadi kami. Dengan kata lain,
kebersamaan akan muncul dan kerja tim akan
terjalin dengan baik. Budaya organisasi
penting untuk dijaga eksistensinya agar
dapat diterapkan dalam berorganisasi.

Dengan memperhatikan uraian di atas,
diasumsikan =~ bahwa  semakin  baik
kemampuan manajerial dan budaya
organisasi sekolah akan semakin baik pula
kinerja guru. Selanjutnya, dengan
terciptanya kinerja guru yang baik pada
gilirannya akan berdampak pada
peningkatan mutu lulusan SMP. Lulusan
merupakan out put dari proses pendidikan
yang diselenggarakan di suatu lembaga
pendidikan tertentu, sedangkan mutu
lulusan merupakan out come yang
diharapkan oleh semua pihak. Dengan kata
lain, lulus saja tidak cukup, melainkan harus
disertai mutu yang dapat diandalkan untuk
proses selanjutnya. Dalam sistem
pendidikan nasional di Indonesia, untuk
menjamin lulusan yang bermutu telah terbit
peraturan menteri tentang standar lulusan,
yakni Permendiknas RI Nomor 23 tahun
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2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan
(SKL). Artinya, lulusan suatu lembaga
pendidikan, termasuk SMP Negeri, dapat
diakatakan =~ bermutu  apabila  telah
memenuhi standar sebagaimana dimaksud
pada Peraturan Menteri tersebut.

Dalam rangka penelitian mengenai
pengaruh kemampuan manajerial kepala
sekolah dan budaya organisasi terhadap
kinerja guru serta dampaknya terhadap
mutu lulusan SMP Kabupaten Majalengka,
kerangka pemikiran diilustrasikan berupa
konstelasi antarvariabel di mana variabel
bebas berpengaruh positip terhadap
variabel terikat dan dapat dijabarkan
sebagai berikut:

Variabel kemampuan manajerial
kepala sekolah (Xi) berpengaruh positip
terhadap variabel kinerja guru (Y), variabel
Budaya organisasi (X2) berpengaruh positip
terhadap variaebl kinerja guru (Y),
kemudian variabel X; dan X; berhubungan
erat mempengaruhi variabel kinerja guru
(Y), dan kinerja guru (Y) berdampak
terhadap mutu lulusan SMP (Z). Kerangka
pikir dari penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut :

Kemampuan
Manajerial
Kepala
Sekolah (X1)

Kinerja Lﬂ/{ﬁzgn
Guru (¥) SMP (Z)

Budaya
Organisasi
(X2)

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan  kerangka  pemikiran
tersebut di atas, diajukan hipotesis
penelitian sebagai berikut :

1. Kemampuan manajerial kepala sekolah
SMP diasumsikan baik.

2. Budaya organisasi diasumsikan baik.

3. Kinerja guru diasumsikan baik.

4. Mutu lulusan diasumsikan baik.

5. Terdapat pengaruh kemampuan
manajerial Kkepala sekolah terhadap
kinerja guru.

6. Terdapat pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja guru.

7. Terdapat pengaruh kemampuan
manajerial kepala sekolah dan budaya
organisasi terhadap kinerja guru.

8. Terdapat pengaruh  kinerja  guru
terhadap mutu lulusan SMP.

METODE PENELITIAN

Sugiyono  (2014) mengemukakan
bahwa “metode penelitian dapat diartikan
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan,
suatu pengetahuan tertentu sehingga dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan,
dan mengantisispasi masalah” yang
merupakan langkah  penting  untuk
memecahkan masalah-masalah penelitian.
Dengan menggunakan metode penelitian
yang tepat, peneliti dapat memecahkan
masalah-masalah penelitian yang akan
bermanfaat dalam mengembangkan bidang
ilmu yang didalami. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian  kuantitatif dengan dengan
analisis deskriptif dan verifikatif. Analisis
deskriptif dilakukan dengan cara mencari
informasi tentang gejala yang ada,
kemudian didefinisikan dengan jelas sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai. Analisis
verifikatif = dilakukan dengan cara
merencanakan pendekatan, mengumpulkan
data sebagai bahan untuk membuat laporan
serta melakukan pengujian hipotesis. Dalam
penelitian ini peneliti ingin mengetahui
keterkaitan antara kemampuan manajerial
kepala sekolah dan budaya sekolah
terhadap kinerja guru serta dampaknya
pada mutu lulusan SMP. Variabel penelitian
yang akan dikaji dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua variabel utama, yaitu variabel
bebas (X) yang terdiri atas dua variabel,
yaitu kemampuan manajerial kepala
sekolah (X1) dan budaya organisasi (X2) dan
variabel intervening (Y) yaitu kinerja guru
serta variabel terikat (Z) yaitu mutu lususan
SMP.
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Dalam penelitian ini, populasi terdiri
atas guru dan kepala sekolah SMP se-
Kabupaten Majalengka sebanyak 341
orang. Penentuan jumlah sampel menggu-
nakan rumus slovin dalam Husen Umar
(2004:108). Dari hasil perhitungan didapat
sampel sebanyak 100 orang. Pengumpulan
data primer menggunakan Kkuesioner
berupa sejumlah pernyataan yang diajukan
kepada responden dengan  maksud
mengumpulkan data langsung dari sumber
utama. Dalam setiap variabel, disusun
instrumen berdasarkan yang dijabarkan
pada butir-butir kuesioner yang dilengkapi
dengan alternatif jawaban dengan skala
likert.  Untuk menjamin validitas dan
reliabilitas  instrumen, dilakukan uji
validitas dan reliabilitas. Kemudian, data
yang diperoleh diolah dan dianalisis
menggunakan analisis jalur (path analysis).
Analisis utama yang dilakukan adalah untuk
menguji konstruk jalur apakah teruji secara
empiris atau tidak. Analisis selanjutnya
dilakukan  untuk mencari  pengaruh
langsung dan pengaruh tidak langsung bagi
variabel bebas terhadap variabel terikat. Di
samping itu, analisis jalur tipe analisis
multivariate untuk mempelajari efek-efek
langsung dan tidak langsung dari sejumlah
variabel yang dihipotesiskan sebagai
variabel yang mempengaruhi terhadap
variabel lainnya sebagai variabel akibat.
Hubungan kausalitas antar variabel sejak
perumusan masalah telah dibentuk dengan
model sesuai teori yang melandasinya.
Proses pengolahan data, menggunakan
bantuan komputer program  SPSS for
Window versi 20.0.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan rancangan awal
penelitian ini, bahwa analisis data
menggunakan dua macam, yaitu analisis
deskriptif dan verifikatif.

Analisis deskriptif dilakukan dengan
cara mengolah dan menganalisis data hasil
jawaban responden atas kuesioner yang
disebarkan. Cara yang ditempuh diawali
dengan menghitung nilai  kumulatif,
kemudian menghitung persentase, dan
menetapkan Kkriteria penilaian dengan tabel
interpretasi data untuk menentukan

kualitas. Setelah data diolah, diperoleh hasil
deskriptif sebagai berikut.

Variabel kemampuan manajerial kepala
sekolah, diperoleh rata-rata skor 384
(69,60%) dalam kategori baik. Persentase
terbesar pada indikator “penyusunan
perencanaan sekolah” mencapai 80,80%,
sedangkan terendah pada indikator
mengelola perubahan dan mengelola sistem
informasi, masing-masing 55,80% dan
56,20%. Aspek inilah yang merupakan
temuan empiris pada variabel kemampuan
manajerial kepala sekolah.

Variabel budaya organisasi diperoleh
rata-rata skor 363,83 (72,77%) dalam
kategori baik. Persentase terbesar pada
indikator “terdapat anjuran motivasi”
mencapai 86,60%, sedangkan terendah
pada indikator kenaikan gaji berdasarkan
prestasi dan keberanian warga sekolah
dalam mengajukan kritik, masing-masing
59,80% dan 63,60%. Aspek inilah yang
merupakan temuan empiris pada variabel
budaya organisasi.

Variabel kinerja guru, diperoleh rata-
rata skor 353,83 (70,69%) dalam kategori
baik. Persentase terbesar pada indikator
“guru mampu merencanakan pembelajaran”
mencapai 82,00%, sedangkan terendah
pada indikator guru mampu melibatkan
siswa dalam pembelajaran, hanya mencapai
65,80%. Aspek inilah yang merupakan
temuan empiris pada variabel kinerja guru.

Variabel mutu lulusan, diperoleh rata-
rata skor 363,19 (72,64%) dalam kategori
baik. Persentase terbesar pada indikator
“lulusan menghargai perbedaan pendapat”
mencapai 83,80%, sedangkan terendah
pada indikator lulusan belum sepenuhnya
dapat menerapkan nilai-nilai kebersamaan
dalam kehidupan bermasyarakat, ber-
bangsa, dan bernegara, hanya mencapai
58,60%. Aspek inilah yang merupakan
temuan empiris pada variabel mutu lulusan.

Analisis verifikatif dilakukan dengan
cara mengolah dan menganalisis data hasil
jawaban responden atas kuesioner yang
disebarkan dengan menggunakan
pendekatan statistik parametrik. Metode
yang digunakan sebagai jawaban atas
rumusan masalah di atas, pada penelitian ini
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diselesaikan dengan analisis jalur yang
merupakan pengembangan korelasi yang
diurai menjadi beberapa penafsiran atas
akibat yang ditimbulkannya. Selain itu,
sifat analisis jalur memiliki kedekatan
dengan regresi berganda. Dengan kata lain,
regresi berganda merupakan bentuk khusus
dari proses analisis data dengan analisis
jalur. Namun demikian, perlu dijelaskan
bahwa dalam penelitian ini menggunakan
analisis jalur, dengan alasan memiliki
keunggulan jika dibandingkan dengan
analisis regresi dan analisis korelasi. Secara
konsep, Kkelebihan analisis jalur adalah
dapat diketahuinya derajat hubungan
antarvariabel dependen, pengaruh
langsung, pengaruh tidak langsung, total
pengaruh  dan  pengaruh  gabungan
(simultan) serta pengujian hipotesis yang
diukur secara parsial dan simultan.

Pada penelitian ini diteliti tentang
pengaruh kemampuan manajerial kepala
sekolah dan budaya organisasi terhadap
kinerja guru yang memiliki dampak pada
mutu lulusan SMP. Penyelesaian analisis
jalur pada penelitian ini menggunakan
bantuan software SPSS Versi 20.0 Secara
diagram hasil analisis jalur digambarkan
sebagai berikut :

€1=0,27 €,=0,190
X1 l l
0,491 '
Y yA
0,830
0,900

0,398 0,851
R2-0,724

R2=0,810

X2

Gambar 2 Hasil Struktur Analisis Jalur

Dari data yang tertera pada gambar 2,
diketahui bahwa hasil struktur analisis jalur
di atas terdiri dari nilai koefisien korelasi
dan koefisien jalur. Analisis terhadap
koefisien korelasi diperoleh bahwa nilai
koefisien korelasi antara kemampuan
manajerial kepala sekolah dan budaya
organisasi dengan nilai korelasi sebesar
0,830. Nilai tersebut mengindikasikan
bahwa kedua variabel memiliki hubungan

yang kuat. Selanjutnya, pada analisis jalur
akan diteliti mengenai kontribusi pengaruh
dari masing-masing konstruk dalam model
analisis jalur. Gambar di atas, menunjukkan
bahwa analisis jalur terbentuk oleh dua
konstruk yaitu konstruk I adalah variabel
kemampuan manajerial kepala sekolah dan
budaya organisasi terhadap kinerja guru
dan konstruk Il adalah variabel kinerja guru
terhadap mutu lulusan SMP. Hasil analisis
terhadap koefisien jalur untuk konstruk I
didapat bahwa variabel kemampuan
manajerial kepala sekolah memiliki nilai
koefisien jalur tertinggi bila dibandingkan
dengan variabel budaya organisasi.
Koefisien jalur untuk variabel kemampuan
manajerial kepala sekolah terhadap kinerja
guru sebesar 0,491. Sedangkan koefisien
jalur untuk variabel budaya organisasi
terhadap kinerja guru hanya sebesar 0,398.
Adapun nilai koefisien jalur untuk konstruk
Il antara variabel kinerja guru dengan mutu
lulusan SMP memiliki nilai koefisien jalur
sebesar 0,900. Dilihat dari hasil analisis
koefisien jalur ternyata variabel kinerja
guru memiliki hasil nilai koefisien jalur
sangat signifikan terhadap mutu lulusan
SMP se-Kabupaten Majalengka.

Analisis kontribusi pengaruh untuk
konstruk [ yaitu pengaruh yang diberikan
oleh variabel kemampuan manajerial kepala
sekolah dan budaya organisasi terhadap
kinerja guru yang diukur secara parsial dan
simultan dapat diuraikan sebagai berikut :

Pengaruh langsung dari variabel
kemampuan manajerial kepala sekolah
terhadap kinerja guru dengan nilai koefisien
jalur sebesar 0,491; maka nilai pengaruh
langsungnya sebesar (0,491)2 x 100% =
24,11%. Pengaruh langsung dari variabel
budaya organisasi terhadap kinerja guru
dengan nilai koefisien jalur sebesar
(0,1584)2x 100% = 15,84%.

Pengaruh tidak langsung dari variabel
kemampuan manajerial kepala sekolah
terhadap kinerja guru melalui budaya
organisasi sebesar (0,491 x 0,830 x 0,398) x
100% = 16,22%.

Pengaruh tidak langsung dari variabel
budaya organisasi terhadap kinerja guru
guru melalui kemampuan manajerial kepala
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sekolah sebesar (0,398 x 0,830 x 0,491) x
100% = 16,22%.

Total pengaruh  dari  variabel
kemampuan manajerial kepala sekolah
terhadap kinerja guru baik secara langsung
maupun tidak langsung sebesar 40,34%.

Total pengaruh variabel budaya
organisasi terhadap kinerja guru baik secara
langsung maupun tidak langsung sebesar
32,06%.

Total pengaruh secara simultan yang
diberikan oleh variabel kemampuan
manajerial kepala sekolah dan budaya
organisasi terhadap kinerja guru sebesar
40,34% + 32,06% = 72,40%.

Kemampuan manajerial kepala sekolah
erat kaitannya dengan semua upaya
penelitian yang tertuju pada semua aspek
yang merupakan faktor penentu
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan,
salah satunya menghasilkan lulusan yang
bermutu. Dengan mengetahui kondisi
kemampuan manajerial kepala sekolah
kaitannya dengan pendidikan secara rinci
dan akurat, dapat diketahui dengan tepat
apa yang diperlukan untuk meningkatkan
mutu lulusan. Kemampuan manajerial
idealnya melihat hal-hal masih lemah atau
kurang lengkap untuk dapat diupayakan aga
menjadi lebih baik dan mampu menemukan
mana yang telah baik wuntuk dapat
ditingkatkan agar menjadi semakin baik. Di
samping itu, dalam proses manajerial kepala
sekolah, bukan terfokus pada unsur
pengelolaan semata, melainkan diperlukan
juga kemampuan membaca peluang dan
mewaspadai ancaman yang bersifat
eksternal untuk mengantisipasi hambatan
dalam intensal sekolah dan mengambil
manfaat dari peluang yang ada untuk
kemajuan sekolah. Dalam hal ini, erat
kaitannya dengan kompetensi kepala
sekolah yang dituntut untuk memiliki
kompetensi kewirausahaan.

Budaya organisasi erat Kkaitannya
dengan penerapan nilai-nilai moral dalam
kehidupan  sehari-hari, terutama di
lingkungan sekolah. Nilai-nilai tersebut
berupa pembentuk sikap dan perilaku dan
penampilan fisik, termasuk tata cara
berpakaian, sikap hormat terhadap tamu,
saling menghargai sesama warga sekolah,
bahkan tercermin juga dalam lingkungan

sekolah yang bersih, hijau, aman, dan
nyaman. Di samping itu, nilai-nilai yang
dipertahankan di lingkungan sekolah akan
menjadi ciri khas bagi orang-orang yang
terlibat di dalamnya sekaligus merupakan
indentitas  sekolah secara kelembagaan
yang dapat membedakannya dengan
sekolah lain. Maka dalam hal ini, terkait
dengan kemampuan manajerial, kepala
sekolah dituntut untuk peka terhadap
perubahan yang terjadi kaitannya dengan
budaya organisasi sekolah. Hal-hal yang
sudah dianggap baik harus dipertahankan,
apabila masih ada yang lemah atau kurang
baik hendaknya segera diperbaiki.

Dari hasil pengujian  hipotesis
membuktikan bahwa kemampuan
manajerial kepala sekolah dan budaya
organisasi  berpengaruh  positif = dan
signifikan terhadap kinerja guru. Artinya,
semakin baik kemampuan manajerial
kepala sekolah dan semakin kondusif
budaya organisasi sekolah, maka Kkinerja
guru akan semakin tinggi karena
dipengaruhi dua faktor yang paling dominan
serta satu sama lain terdapat saling
hubungan. Kemampuan manajerial kepala
sekolah memungkinkan terciptanya budaya
organisasi yang kondusif, sebaliknya budaya
organisasi yang kondusif akan mendorong
kepala sekolah untuk mengelola sekolah
dengan lebih baik karena mendapat
dukungan dari semua warga sekolah yang
sadar nilai.

Hasil penelitian dan analisis data
selanjutnya menunjukkan bahwa kinerja
guru berpengaruh signifikan terhadap mutu
lulusan SMP. Baik secara normative maupun
logika, kinerja guru merupakan faktor kunci
penentu keberhasilan pencapaian tujuan
pendidikan di sekolah, khususnya dalam
meningkatkan mutu lulusan. Oleh karena
itu, mutu lulusan sangat bergantung kepada
kinerja guru. Dengan demikian, semakin
baik kinerja guru, maka mutu lulusan akan
semakin meningkat.

KESIMPULAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa menurut persepsi responden tentang
kemampuan manajerial kepala sekolah
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secara umum dikategorikan baik. Namun
terdapat kelemahan dalam hal mengelola
perubahan, maka temuan empiris ini dapat
dijadikan petunjuk bagi kepala sekolah SMP
bagaimana cara mempertahankan dan
meningkatkan ~ kemampuan  manajerial
dengan cara memperbaiki kelemahannya.
Dalam proses penyelenggaraan pendidikan
di SMP, kemampuan manajerial kepala
sekolah memiliki peranan penting untuk
meningkatkan kinerja guru sebagai faktor
kunci penentu keberhasilan mencapai
tujuan pendidikan. Hasil analisis verifikatif
membuktikan, kemampuan manajerial
kepala sekolah baik langsung maupun tidak
langsung berpengaruh positif terhadap
kinerja guru, dengan total pengaruh sebesar
40,34%. Dengan demikian dapat dijelaskan
bahwa  semakin = baik  kemampuan
manajerial kepala sekolah maka kinerja
guru SMP akan semakin baik.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa budaya organisasi secara umum
berada dalam kondisi yang kondusif. Namun
masih terdapat kelemahan dalam aspek
kenaikan gaji berdasarkan prestasi yang
merupakan temuan empiris bagi budaya
organisasi. Hasil ini dapat dijadikan
petunjuk bagi kepala sekolah SMP, dalam
mempertahankan kondisi budaya organisasi
yang sudah  baik dan  berusaha
meningkatkannya dengan memperbaiki
kelemahannya. Hasil analisis verifikatif
membuktikan, budaya organisasi baik
langsung maupun tidak langsung
berpengaruh positif terhadap kinerja guru,
dengan besaran pengaruh 32,06%. Dengan
demikian dapat dijelaskan bahwa semakin
kondusif budaya organisasi maka Kkinerja
guru SMP akan semakin baik.

Dari hasil analisis jalur, kemampuan
manajerial kepala sekolah dan budaya
organisasi secara bersama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru
dengan  besaran pengaruh = 72,40%,
selebihnya 27,60 % dipengaruhi faktor lain
yang tidak dimasukan ke dalam model.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa kinerja guru dikategorikan tinggi,
walaupun terdapat kelemahan pada aspek
kemampuan guru dalam melibatkan siswa
pada proses pembelajaran yang merupakan

temuan empiris bagi variabel kinerja guru.
Hasil ini akan memberikan petunjuk bagi
guru untuk terus mempertahankan aspek-
aspek kinerja yang baik dan
meningkatkannya dengan cara memper-
baiki aspek yang lemah. Bagi kepala sekolah
dapat dijadian bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan untuk memper-
tahankan mutu lulusan SMP. Dari hasil
analisis  deskriptif, menurut persepsi
responden kondisi mutu lulusan berada
pada kondisi baik, tetapi masih terdapat
kelemahan pada aspek penerapan nilai-nilai
kebersamaan dalam kehidupan ber-
masyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Kemudian, hasil analisis verifikatif
menunjukkan  bahwa  kinerja  guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatkan mutu lulusan SMP, dengan
besaran pengaruh 81,00% selebihnya
19,00% dipengaruhi faktor lain yang tidak
masuk ke dalam model. Selain itu
diketahuhi bahwa besaran pengaruh
kinerja guru terhadap mutu lulusan SMP
(81,00%) lebih besar dibandingkan dengan
pengaruh kemampuan manajerial kepala
sekolah dan budaya sekolah terhadap
kinerja guru (72,40%), hal ini berarti bahwa
kinerja guru terbukti berperan sebagai
variabel intervening. Hasil penelitian dapat
menjelaskan bahwa semakin tinggi kadar
kinerja guru, mutu lulusan SMP akan
semakin meningkat.
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